WALI KOTA PALANGKA RAYA

KEPUTUSAN WALI KOTA PALANGKA RAYA

NOMOR 188.45/134/2024
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM POS KOMANDO PERPANJANGAN STATUS TANGGAP
DARURAT BENCANA BANJIR DI WILAYAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2024

Menimbang

Mengingat

WALI KOTA PALANGKA RAYA,

bahwa berdasarkan Keputusan Wali Kota Palangka Raya
Nomor 188.45/133/2024 tanggal 18 Maret 2024 tentang
Penetapan Perpanjangan Status Tanggap Darurat
Bencana Banjir di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun
2024.

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Wali Kota Palangka Raya tentang Pembentukan
Perpanjangan Tim Pos Komando Siaga Darurat Bencana
Banjir di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2024.

. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1965 tentang

Pembentukan Kotapradja Palangka Raya dengan
Mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959,
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953, tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2753);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);




Memperhatikan

10.

11.

12,

13.

14.

1.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Rebuplik Nomor 4828);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Rebuplik ~ Nomor 4829),

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 nomor 2036),
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 12 Tahun 2010 tentang Pedoman
Mekanisme Pemberian Bantuan Perbaikan Darurat;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2018
tentang Penggunaan Dana Siap Pakai;

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 6 Tahun
2019 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Palangka Raya (Lembaran Daerah Kota
Palangka Raya Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palangka Raya Nomor 2);

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 9 Tahun
2017 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran
Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2017 Nomor 9);

Peraturan Wali Kota Palangka Raya Nomor 60 Tahun 2009
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Palangka Raya;

Hasil Rapat Koordinasi Penetapan Perpanjangan Status
Tanggap Darurat Bencana Banjir di Wilayah Kota
Palangka Raya Tahun 2024 Tanggal 17 Maret 2024;

Keputusan Wali Kota Palangka Raya  Nomor
188.45/116/2024 tanggal 10 Maret 2024 tentang
Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana Banjir di
Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2024;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN WALI KOTA PALANGKA RAYA TENTANG
PERPANJANGAN PEMBENTUKAN TIM POS KOMANDO
STATUS TANGGAP DARURAT BENCANA BANJIR DI WILAYAH
KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2024.

Membentuk Tim Pos Komando Status Tanggap Darurat
Bencana Banjir di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2024,
sebagai mana dimaksud dalam Lampiran I Keputusan ini.

Pos Komando sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU, terdiri dari Pos Komando Utama dan Pos Lapangan
yang mempunyai tugas dan fungsi utama sebagai berikut :

a. Tim Inti/Pos Komando Utama :

1. melakukan kajian pemenuhan kebutuhan operasional
perpanjangan status tanggap darurat bencana banjir;

2. menyusun rencana uraian kerja operasional
perpanjangan status tanggap darurat bencana banjir;

3. mengajukan permintaan sumber daya yang dibutuhkan
untuk pelaksanaan perpanjangan status tanggap
darurat bencana banjir di Wilayah Kota Palangka Raya
Tahun 2024,

4. mengendalikan pelaksanaan perpanjangan status
tanggap darurat bencana banjir;

5. memantau dan mengevaluasi pelaksanaan operasi
perpanjangan status tanggap darurat bencana banjir;

6. melaksanakan manajemen data dan informasi
pelaksanaan operasi perpanjangan status tanggap
darurat bencana banjir; dan

7. melaporkan pelaksanaan perpanjangan status tanggap
darurat bencana banjir kepada Wali Kota Palangka Raya
melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Palangka Raya.

b. Tim Lapangan/Pos Komando Lapangan :

1. mengkaji dan merencanakan pemenuhan kebutuhan
operasional lapangan;

2. melaksanakan, memantau dan mengevaluasi operasi di
lapangan wilayah kerjanya;

3. melanjutkan dan memastikan pemenuhan kebutuhan
dasar masyarakat berupa bantuan sembako
terdistribusi dengan baik kepada masyarakat
terdampak banjir di wilayah kerjanya; dan

4. melaporkan pelaksanaan operasi kepada Posko Utama.

c. Uraian tugas personil Pos Komando Siaga Darurat
Bencana Banjir di Kota Palangka Raya Tahun 2024
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Keputusan ini.

Struktur Organisasi Pos Komando Status Tanggap Darurat
Bencana Banjir di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2024,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini.



KELIMA

KEENAM

Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2024 melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palangka Raya dan
Anggaran Belanja Tidak Terduga (BTT) Pemerintah Kota
Palangka Raya Tahun Anggaran 2024;

Keputusan Wali Kota ini mulai berlaku sejak ditetapkan
sampai dengan 20 Maret 2024.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal 18 Maret 2024,

._Pji WALI KOTA PALANGKA RAYA,
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